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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari — hari, setiap manusia pasti membutuhkan sebuah
pendidikan. Melalui pendidikan, manusia melakukan kegiatan pembelajaran yaitu
untuk mendapat pengetahuan serta pengalaman dalam perubahan secara perilaku
dan tingkah laku serta kemampuan yang permanen antara interaksi individu dengan
lingkungan yang ada disekitar. Sistem pendidikan memiliki peran yang penting
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:“Pembelajaran adalah proses in i, pesertardidik dengan pendidik dan sumber

dalam
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belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dengan demikian yang harus diperhatikan
adalah bagaimana cara untuk mengorganisasikan sebuah pembelajaran, dan
bagaimana cara menata suatu interaksi antara sumber belajar yang sudah ada
sehingga dapat berfungsi secara maksimal dan optimal. Suatu pembelajaran harus
direncanakan dan disusun secara optimal supaya memenuhi apa yang diinginkan
dan sesuai dengan tujuan suatu pembelajaran.

Mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata
pelajaran yang harus ada di Sekolah Dasar. Dengan mempelajari IPA akan

mengenal lingkungan disekitar kita, makhluk hidup, tumbuh — tumbuhan maupun



mengenal tentang organ tubuh manusia. IPA juga merupakan cara untuk mencari
tahu mengenai alam secara sistematis untuk menguasai ilmu pengetahuan, fakta —
fakta, konsep — konsep, proses penemuan, prinsip — prinsip dan sikap ilmiah. Dalam
kegiatan belajar, terjadi suatu interaksi peserta didik dengan guru, kegiatan belajar
dikatakan telah berhasil jika ada perubahan tingkah laku peserta didik. Dalam suatu
pembelajaran peserta didik hanya dituntut agar mampu menyelesaikan soal — soal
yang diberikan oleh guru tanpa memahami sebuah konsep, interaksi dengan teman
sekelas ataupun mengemukakan pendapat. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan

pembelajaran dalam bidang studi IPA, seorang guru memberikan materi yang telah
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Agar memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran yang diberikan
oleh guru maka dibutuhkan media dalam kegiatan belajar. Media mempunyai peran
yang begitu penting dalam proses kegiatan pembelajaran. Penggunaan media ajar
akan membantu guru untuk mengaplikasikan pelajaran kepada peserta didik.
Penggunaan media ajar juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa disekolah.
Permasalahan pembelajaran IPA masih sering terjadi di sekolah dasar. Berdasarkan
pra penelitian yang dilaksanakan di SDN No. 101820 Pancur Batu, Kecamatan
Pancur Batu. Peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam pelajaran IPA. Hal

tersebut diangkat berdasarkan observasi, wawancara dengan guru kelas VV SDN No.



101820 Pancur Batu, Kecamatan Pancur Batu. Hal tersebut diperoleh dalam
pembelajaran IPA bahwa model dan media yang digunakan belum efektif dan
kurang bervariasi. Buku pelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar masih
banyak berisi tulisan dan hanya memiliki beberapa gambar sehingga memiliki
kesan yang monoton dan membosankan bagi peserta didik. Buku pelajaran yang
cenderung kurang menarik, menyebabkan kurang nya minat peserta didik untuk
membaca buku, ditambah buku pelajaran yang cukup tebal. Dalam pembelajaran,
pada umumnya guru hanya mengaplikasikan media pembelajaran yang sudah
tersedia di sekolah berupa buku paket pelajaran dan gambar serta yang ada disekitar

siswa. Hal tersebut mengakibatkan pemahaman siswa terhadap mata
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siswa kelas V A yang tidak
lulus KKM sebesar 45 % dan yang
siswa kelas V B yang tidak lulus KKM sebesar 65 % dan yang lulus KKM sebesar
35 %.

Di zaman sekarang ini sebagai guru tentunya diharapkan agar dapat

VI sebesar 55 %, sedangkan untuk

mengikuti setiap perkembangan zaman, dan selalu memanfaatkan kemajuan
teknologi serta merancang kegiatan belajar mengajar supaya selalu menarik
perhatian peserta didik dan selalu membuat antusias peserta didik akan
pembelajaran menjadi lebih tinggi. Penggunaan media ajar dapat meningkatkan
pemahaman dalam belajar, terlebih lagi dengan mempergunakan media maka
peserta didik terlibat langsung dan berperan aktif. Oleh sebab itu, peneliti mencoba



mengangkat sebuah media pembelajaran dalam penelitian ini untuk meneliti apakah
media yang dibuat peneliti berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V.
Adapun media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Pop Up Book.
Pop Up book merupakan salah satu media pembelajaran yang dirancang
oleh guru untuk menarik minat dan perhatian peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dan menyerap pelajaran semaksimal mungkin. Pop Up Book
lebih memberikan kenikmatan dan kemudahan bagi peserta didik untuk
membacanya dikarenakan saat membaca Pop Up Book maka peserta didik lebih
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2. Penggunaan media pelajaran yang kurang optimal.
3. Adanya peserta didik yang bosan dan kurang tertarik mengikuti pelajaran.

1.3 Batasan Masalah
Dikarenakan banyaknya identifikasi masalah maka peneliti membatasi
masalah. Adapun yang menjadi pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Pop
Up Book pada mata pelajaran IPA kelas V.
2. Meneliti hasil belajar IPA siswa kelas V dengan media Pop Up Book.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu:

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang menggunakan
media pembelajaran pop up book dikelas V SDN No. 101820 Pancur Batu,
Kecamatan Pancur Batu?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang tanpa
menggunakan media pop up book di kelas V SDN No. 101820 Pancur Batu,
Kecamatan Pancur Batu?

3. Apakah ada pengaruh yan enggunaan media pop up book
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1.6 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi guru dan siswa dalam
upaya meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V, adapun manfaatnya antara
lain:



Manfaat Bagi Pihak Sekolah

Dapat membantu meningkatkan kualitas hasil belajar dalam pelajaran IPA
yang berdampak terhadap kualitas pendidikan di SDN No. 101820 Pancur
Batu, Kecamatan Pancur Batu

Manfaat Bagi Siswa

Melalui media Pop Up Book dapat memberikan visualisasi yang baik dan lebih
menarik kepada siswa kelas V SDN No. 101820 Pancur Batu, Kecamatan
Pancur Batu.

Manfaat Bagi Peneliti
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